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Abstract: This community service program aims to empower housewives living 

near the railway tracks in Sei Agul, Medan Barat, through vertical farming 

techniques. The program is designed to optimize the use of limited yard space 

around their homes to improve family income and community welfare. The 

methods used include training, mentoring, and periodic evaluations. The 

questionnaire instrument was distributed before and after the activity to 

determine the level of change in knowledge and skills received by participants 

during the activity. The results of the community service showed an increase in 

participants' knowledge and skills in farming using vertical farming techniques, 

packaging harvests, and marketing products both directly and digitally. In 

addition to providing economic benefits, this activity also supports 

environmental sustainability by reducing the use of land, water, and pesticides. 
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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

memberdayakan ibu rumah tangga di daerah pinggiran rel kereta api Kelurahan 

Sei Agul, Medan Barat, melalui teknik vertikultur. Program ini dirancang untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan lahan sempit di sekitar pekarangan rumah guna 

meningkatkan pendapatan keluarga dan kesejahteraan masyarakat. Metode yang 

digunakan meliputi pelatihan, pendampingan, dan evaluasi berkala. Instrumen 

kuesioner dibagikan sebelum dan sesudah kegiatan untuk mengetahui tingkat 

perubahan pengetahuan dan ketrampilan yang diterima oleh peserta selama 

kegiatan. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan peserta dalam bercocok tanam menggunakan teknik vertikultur, 

pengemasan hasil panen, serta pemasaran produk baik secara langsung maupun 

digital. Selain memberikan manfaat ekonomi, kegiatan ini juga mendukung 

keberlanjutan lingkungan dengan mengurangi penggunaan lahan, air, dan 

pestisida. 

 

Sejarah Artikel: 

Diterima: 16-11-2024 

Direview: 30-01-2025 

Disetujui: 19-03-2025 

Diterbitkan: 25-05-2025 

 

 

 

Kata Kunci: 

Vertikultur; Pemberdayaan 

Masyarakat; Lahan Sempit; 

Ibu Rumah Tangga; 

Kesejahteraan Keluarga. 

 

How to Cite: Afrianti, S., Pinem, L., & Khairani, S. (2025). Pemanfaatan Pekarangan Rumah Tangga Melalui 

Teknik Vertikultur untuk Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga. Jurnal Pengabdian UNDIKMA, 6(2), 460-

468. doi:https://doi.org/10.33394/jpu.v6i2.13566 

 https://doi.org/10.33394/jpu.v6i2.13566               This is an open-access article under the CC-BY-SA License. 

     

Pendahuluan  
Pekarangan rumah tangga dengan ukuran yang sempit dapat dimanfaatkan secara 

efisien dengan berbagai hal yang dapat meningkatkan kesejateraan rumah tangga, diantaranya 

dengan membudidayakan tanaman sayuran. Secara umum, sayuran ditanam di areal yang luas 

dan berada di daerah pedesaan sehingga mampu menghasilkan sayuran dengan skala besar, 

namun melalui teknik vertikultur tanaman sayur dapat diproduksi dengan skala besar 

walaupun dibudidayakan di lahan yang sempit (Ariyanto & Sudjianto, 2022). 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index
mailto:pengabdian@undikma.ac.id
mailto:laurajuitapinem@unprimdn.ac.id
https://doi.org/10.33394/jpu.v6i2.13566
https://doi.org/10.33394/jpu.v6i2.13566
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 

 

Jurnal Pengabdian UNDIKMA:  
Jurnal  Hasil Pengabdian & Pemberdayaan kepada Masyarakat 
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index 

Email: pengabdian@undikma.ac.id  

Vol. 6, No. 2 (Mei 2025)  

E-ISSN : 2722-5097  

Pg   : 460-468 

 

Jurnal Pengabdian UNDIKMA Vol. 6. No. 2 (Mei 2025)                           Copyright © 2025, The Author(s) 461 

 

Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan ibu rumah tangga, memanfaatkan lahan 

kosong di sekitar pekarangan rumah yang berlokasi di pinggiran rel kereta api di daerah 

pemerintah Kota Medan, Kelurahan Sei Agul, Kecamatan Medan Barat sebagai potensi yang 

belum tergarap sepenuhnya masih belum banyak menjadi perhatian. Lokasi yang menjadi 

perhatian tim untuk Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) memiliki karakteristik unik. 

Keunikan dari lokasi ini selain lokasi yang berada di pinggiran rel kereta api, juga terdapat 

lahan-lahan kosong di sekitar pekarangan rumah yang menunjukkan peluang yang besar 

untuk pengembangan vertikultur (1), vertikultur merupakan salah satu metode pertanian 

berkelanjutan yang tidak hanya mampu meningkatkan pendapatan tetapi juga meningkatkan 

kesejahteraan keluarga (2). Namun, sebelum mengimplementasikan program pemberdayaan, 

kami melakukan analisis menyeluruh terhadap kondisi eksisting mitra. Terletak dekat dengan 

Kawasan Kampus Universitas Prima, lokasi mitra ini menjadi prioritas untuk implementasi 

Tri Dharma Perguruan Tinggi, terutama dalam hal pengabdian kepada masyarakat. Hal ini 

bertujuan agar masyarakat sekitar dapat merasakan dampak positif yang dihasilkan oleh 

keberadaan universitas tersebut. 

  
Gambar 1. Kondisi Rumah Masyarakat di Pinggiran Rel Kereta Api 

 
Gambar 2. Keberadaan Mitra Tidak jauh Dari Kampus Unpri 

Sasaran PKM adalah ibu rumah tangga yang tidak mempunyai kegiatan dan 

penghasilan tetapi masih produktif untuk bekerja atau melakukan aktivitas, tingkat 

Pendidikan rata rata SMA, SMP dan bahkan hanya tamatan SD, belum punya pengalaman 

dalam pertanian atau berwirausaha, serta permasalahan terhadap ekonomi keluarga. 

Penghasilan dari masyarakat yang sebagian besar memiliki pekerjaan tidak tetap 

menyebabkan keadaan perekonomian masyarakat di sekitar kawasan rel membutuhkan 
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tambahan penghasilan untuk meningkatkan kesejahteraan. Data ini memberikan gambaran 

yang jelas tentang latar belakang dan kebutuhan mitra untuk di jadikan tempat kegiatan 

pengabdian masyarakat. menemukan bahwa sebagian besar mitra memiliki keterampilan 

rumah tangga yang baik tetapi kurang memiliki pengetahuan tentang pertanian modern atau 

berwirausaha, selain itu penghasilan dari pekerjaan tidak tetap menyebabkan kesulitan 

ekonomi yang harus ditanggulangi.  

Program pengabdian masyarakay ini memiliki hubungan yang erat dengan MBKM 

dan IKU. Melalui pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat, dengan harapan bisa 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam bidang pertanian dan 

berwirausaha. Hal ini sesuai dengan tujuan MBKM untuk memberikan pengalaman belajar 

yang terintegrasi dan relevan bagi mahasiswa di luar lingkungan akademik. Selain itu, 

program ini juga mendukung pencapaian IKU, terutama dalam hal peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Dengan memberdayakan ibu rumah tangga di wilayah pinggiran rel kereta api 

untuk meningkatkan pendapatan mereka melalui vertikultur, sehingga berkontribusi pada 

peningkatan kesejahteraan keluarga di tingkat lokal. Selain itu, program ini juga bertujuan 

untuk mempromosikan keberlanjutan lingkungan. Vertikultur merupakan metode pertanian 

yang ramah lingkungan karena dapat mengurangi penggunaan air dan pestisida serta 

mengoptimalkan pemanfaatan lahan yang terbatas. 

 

Metode Pengabdian  
Metode pelaksanaan pengabdian ini, meliputi : 

1) Sosialisasi 

Mengadakan pertemuan dengan ibu rumah tangga di wilayah pinggiran rel kereta api 

di daerah pemerintah Kota Medan, Kelurahan Sei Agul, Kecamatan Medan Barat 

untuk menjelaskan tujuan dan manfaat program, serta memperkenalkan langkah-

langkah yang akan dilakukan selama pelaksanaan program. Dalam tahap ini, penting 

bagi tim pengabdi untuk membangun hubungan yang baik dengan mitra dan 

menjelaskan peran serta tanggung jawab masing-masing pihak. 

2) Pelatihan  

Tim pengabdi menyelenggarakan serangkaian pelatihan yang intensif terkait dengan 

pertanian vertikultur dan manajemen usaha mikro. Pelatihan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu rumah tangga dalam mengelola 

lahan kosong dan mengembangkan usaha mikro yang berkelanjutan. 

3) Tahap Penerapan Teknologi  

Tim pengabdi membantu ibu rumah tangga dalam menerapkan teknologi pertanian 

vertikultur yang ramah lingkungan dan efisien di lahan kosong di sekitar rumah 

mereka. Proses ini melibatkan pembelajaran praktis dan bimbingan intensif untuk 

memastikan penerapan teknologi berjalan lancar. 

4) Pendampingan dan Evaluasi 

Tim pengabdi memberikan pendampingan aktif kepada ibu rumah tangga dalam 

menghadapi tantangan dan memecahkan masalah yang mungkin muncul selama 

penerapan teknologi dan pengembangan usaha mikro. Evaluasi rutin juga dilakukan 

untuk mengevaluasi kemajuan program dan dampaknya terhadap kesejahteraan ibu 

rumah tangga dan lingkungan sekitar. Evaluasi keberhasilan kegiatan pengabdian 

yang dilaksanakan dianalisis dengan menggunakan kuisioner yang diisi oleh peserta 

sebelum dan sesudah melakukan kegiatan. Hasil dari pengisian ditujukan untuk 
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menganalisis adanya peningkatan pengetahuan dan ketrampilan yang diterima oleh 

peserta setelah kegiatan dilakukan. 

5) Keberlanjutan Program 

Tim pengabdi merencanakan strategi jangka panjang untuk memastikan program 

dapat berlanjut dan memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi ibu rumah tangga di 

pinggiran rel kereta api. Hal ini dapat mencakup pembentukan kelompok mandiri, 

integrasi program ke dalam kebijakan pemerintah setempat, atau pengembangan 

program lanjutan untuk meningkatkan dampak positif yang telah dicapai 

 

Keterlibatan aktif peserta pada setiap kegiatan sangat diperlukan dalam  mencapai 

tujuan program pemberdayaan. Mitra akan diikutsertakan dalam setiap tahapan program, 

mulai dari identifikasi permasalahan sampai pada tahap evaluasi program. Tidak hanya ikut 

serta, mitra juga diberikan kesempatan untuk mengutarakan masukan dan partisipasi aktif 

dalam pelaksanaan program. Mitra juga berperan aktif dalam pelatihan dan pendampingan 

selama kegiatan pemberdayaan dilaksanakan Untuk membantu ibu rumah tangga di pinggiran 

rel kereta api yang terlibat dalam praktik vertikultur meningkatkan produktivitas ekonomi 

mereka, fokus utama diberikan pada peningkatan dalam bidang manajemen usaha. Tahapan 

pelaksanaan kegiatan dilakukan secara sistematis dan terarah. 

Pertama, tim melakukan analisis menyeluruh terkait manajemen usaha vertikultur 

yang sedang atau akan dilakukan oleh ibu rumah tangga. Hasil pengamatan berhasil 

mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan atau peningkatan dalam manajemen 

usaha, seperti perencanaan produksi, pengelolaan sumber daya, atau pengaturan keuangan. 

Selanjutnya, tim menyelenggarakan pelatihan khusus yang difokuskan pada pengembangan 

keterampilan manajemen usaha bagi ibu rumah tangga. Materi pelatihan mencakup aspek-

aspek penting seperti perencanaan bisnis, pengelolaan inventaris, pemasaran, dan manajemen 

keuangan. 

Setelah itu, tim bekerjasama dengan ibu rumah tangga untuk menerapkan strategi 

manajemen yang telah dipelajari dalam operasi sehari-hari dari usaha vertikultur mereka. 

Bimbingan dan dukungan akan diberikan untuk memastikan implementasi strategi berjalan 

lancar. Selama proses pelaksanaan, evaluasi berkala akan dilakukan terhadap implementasi 

strategi manajemen yang telah dilakukan. Hasil evaluasi akan digunakan sebagai dasar untuk 

melakukan penyesuaian atau perbaikan dalam strategi manajemen usaha, sehingga 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional. Dengan pendekatan ini, diharapkan ibu 

rumah tangga di pinggiran rel kereta api yang terlibat dalam vertikultur dapat mengelola 

usaha mereka dengan lebih baik, meningkatkan pendapatan keluarga, dan mencapai 

keberlanjutan ekonomi yang lebih baik dalam jangka Panjang. 

Dalam konteks pengembangan vertikultur untuk meningkatkan ekonomi ibu rumah 

tangga di pinggiran rel kereta api, perlu adanya pendekatan yang holistik dalam menangani 

permasalahan yang dihadapi oleh mereka. Salah satu langkah yang penting adalah memahami 

dan mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan aspek ekonomi dan sosial yang 

memengaruhi kesejahteraan mereka. Berikut adalah tahapan-tahapan yang ditempuh dalam 

melaksanakan pengabdian untuk menyelesaikan permasalahan spesifik yang dihadapi oleh 

mitra: 

Pertama, tim melakukan pendekatan komunitas dengan melakukan pertemuan 

bersama ibu rumah tangga di pinggiran rel kereta api untuk mendengarkan secara langsung 

permasalahan yang mereka hadapi. Melalui dialog dan interaksi, tim akan mengidentifikasi 

setidaknya dua bidang permasalahan yang menjadi fokus utama intervensi. 
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Setelah itu, tim merancang dan melaksanakan program-program intervensi yang sesuai 

dengan permasalahan yang telah diidentifikasi. Selanjutnya, pendekatan partisipatif 

diterapkan dalam pelaksanaan program, di mana ibu rumah tangga akan diajak aktif terlibat 

dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program. Hal ini akan memastikan bahwa 

solusi yang ditawarkan benar-benar relevan dan sesuai dengan kebutuhan serta konteks local. 

Selama pelaksanaan program, tim memberikan dukungan dan bimbingan secara kontinu 

kepada ibu rumah tangga dalam mengembangkan dan mengelola usaha vertikultur mereka. 

Ini meliputi pelatihan teknis, akses ke modal usaha, dan bantuan dalam pemasaran hasil 

produk. 

Evaluasi berkala juga dilakukan untuk menilai efektivitas dan dampak dari intervensi 

yang dilakukan. Evaluasi ini akan digunakan sebagai dasar untuk melakukan penyesuaian 

atau perbaikan program agar dapat mencapai hasil yang optimal. Dalam pelaksanaan program 

pengembangan vertikultur di pinggiran rel kereta api, partisipasi ibu rumah tangga menjadi 

kunci utama dalam kesuksesan program ini. Para ibu rumah tangga terlibat secara aktif dalam 

setiap tahapan program, mulai dari pembelajaran konsep vertikultur hingga pelaksanaan 

praktik lapangan. 

 

Hasil Pengabdian dan Pembahasan 
Kegiatan Pemberdayaan Berbasis Masyarakat ini telah dilaksanakan oleh tim 

pengabdi dan mitra jumlah peserta sebanyak 20 orang. Hal yang sama juga ditunjukkan oleh 

kegiatan pengabdian terhadap Ibu-Ibu Rumah Tangga yang memiliki Balita/Baduta yang 

dilakukan di Desa Tanjung Pinang (Yusuf et al., 2025). Kegiatan yang telah dilakukan antara 

lain : 

a) Identifikasi permasalahan dan kebutuhan mitra 

Tahap identifikasi terhadap hal-hal yang dibutuhkan oleh mitra dilakukan dengan 

mengadakan FGD dengan mitra. Identifikasi permasalahan mitra dilakukan pada 

tanggal 24 Agustus 2024. Tahap ini merupakan tahap yang penting untuk merancang 

program yang menjadi acuan dalam pelaksanakan program pengabdian (Zunaidi, 

2002) Pada tahap ini dapat diidentifikasi permasalahan yang dihadapi mitra, antara 

lain: 

1) Ibu-Ibu Rumah Tangga mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari dikarenakan pekerjaan suami yang tidak tetap atau penghasilan suami yang 

kecil. Ibu-ibu juga tidak bisa membantu meringankan beban kepala keluarga 

dikarenakan tidak memiliki ketrampilan yang mumpuni dan tanggung jawab sebagai 

Ibu rumah tangga yang tidak mungkin untuk ditinggalkan. 

2) Memenuhi kebutuhan sehari-hari atau menambah penghasilan dengan menanam 

sendiri tanaman yang dibutuhkan tidak mungkin dilakukan karena keterbatasan 

lahan/pekarangan rumah yang terletak di daerah pinggiran rel kereta. 

3) Selain tidak memiliki keahlian dalam budidaya dan pemanfaatan pekarangan yang 

sempit untuk bertani, Ibu-Ibu Rumah tangga juga tidak memiliki keahlian dalam 

mengemas dan memasarkan produk yang dihasilkan sehingga dari sisi pengemasan 

akan dilakukan pelatihan dan pendampingan pengemasan dengan menggunakan 

plastic dan sealer kemasan sayuran organi. Pada permasalaahan pemasaran akan 

dilakukan pelatihan dengan menggunakan media social untuk membantu peserta 

dalam memasarkan produk yang dihasilkan. 
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b) Perencanaan Program 

Perumusan masalah yang dialami oleh mitra setelah diidentifikasi selanjutnya 

dilakukan FGD secara luring oleh tim untuk menemukan solusi terbaik yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra. Tim memilih untuk 

melakukan pelatihan dan pendampingan mengenai cara menanam sayuran dengan 

menggunakan teknik vertikultur kemudian mengemas produk yang mereka hasilkan. 

Selain itu, tim juga akan melakukan pelatihan dan pendampingan mengenai sistem 

pemasaran secara digital baik menggunakan aplikasi Facebook, Whatshap, Instagram. 

Selain melalui pemasaran digital, Ibu-Ibu juga akan diajarkan teknik memasarkan secara 

langsung. Pelatihan dan pedampingan digunakan dalam perencanaan program merujuk 

pada besarnya kontribusi metode ini pada kegiatan pengabdian yang dilakukan di Desa 

Bulu pada program peningkatan perekonomian rakyat dengan pertanian terpadu (Sa’ida 

& Afriliyanto, 2024). 

Selain pedampingan cara penanaman sayuran dengan teknik vertikultur dan 

pemasaran, peserta juga dilatih untuk mengemas produk untuk menaikkan minat pembeli 

terhadap produk sayur yang dihasilkan serta mampu melindungi sayur dari kerusakan. 

Pada tahap akhir program akan dilakukan pelatihan dan pendampingan penentuan Harga 

Pokok Produksi (HPP) agar peserta mampu menentukan harga jual sehingga mendapat 

margin dari produk sayuran yang dihasilkan. Perencanaan program yang dilakukan 27 

Agustus 2023 ini juga mendiskusikan mengenai narasumber yang akan dilibatkan dalam 

setiap program kegiatan yang akan dilakukan. Gambar 3 menunjukkan kegiatan FGD 

yang dilakukan oleh tim.Selain itu, harus dijelaskan juga perbandingannya dengan hasil-

hasil para peneliti / pengabdian lain yang hampir sama topiknya.  

 

Gambar 3. Focus Group Disscusion Tim Pemberdayaan Berbasis Masyarakat 

c) Pelatihan dan Pendampingan 

Pelatihan mengenai Teknik penanaman sayuran dengan menggunakan vertikultur 

dilakukan pada tanggal 9 Oktober dimulai dari pukul 9 pagi sampai dengan pukul 17.00 

WIB. Pelatihan dilakukan di Kelurahan Sei Agul dan dihadiri oleh 10 orang peserta. 

Peserta yang hadir dalam pelatihan merupakan Ibu-Ibu Rumah Tangga di Kelurahan Sei 

Agul. Pada pelatihan ini peserta didampingi untuk melakukan pembuatan pipa untuk 

tempat penanaman sayuran secara vertikultur. Selain pembimbingan dalam pembuatan 

pipa vertikultur, peserta juga didampingi dalam melakukan budidaya sayuran dan teknik 

pengemasan sayuran yang memiliki nilai jual yang tinggi. Tim juga menyediakan waktu 

saat pelatihan untuk melakukan diskusi mengenai permasalahan peserta dalam 

menjalankan teknik tersebut. Sehingga pada kegiatan ini peserta menyadari  bahwa 

pekarangan sempit yang mereka miliki dapat diberdayakan untuk memenuhi kebutuhan 

harian sayur-sayuran bahkan dapat menjualnya sebagai penghasilan tambahan keluarga. 
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Gambar 4. Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan dan pendampingan yang dilakukan berdampak pada peningkatan 

pengetahuan dan ketrampilan petani dalam melakukan kegiatan budidaya terutama dalam 

membudidayakan sayuran pada lahan yang sempit. Program yang sama juga telah 

dilakukan di Desa Bronjong dengan metode hidroponik dimana peserta diberikan 

pengetahuan dan ketrampilan dalam menggunakan teknik-teknik budidaya yang cocok 

dengan lahan sempit seperti pekarangan rumah setelah diberikan pengertian mengenai 

pentingnya pekarangan sebagai aset dalam mendukung pemenuhan kebutuhan sehari-

hari.  (Suradji et al., 2024).  

d) Evaluasi Program 

Kegiatan pemberdayaan berbasis masyarakat yang telah dilakukan dipantau dan 

dievaluasi dengan mengajukan beberapa pertanyaan dan membagikan kuesioner kepada 

peserta sebagai responden setelah kegiatan. Kuisioner ini diharapkan sebagai pemetaan 

pengetahuan peserta baik sebelum maupun sesudah mendapatkan pelatihan dan 

pendampingan. Secara keseluruhan peserta belum pernah mengikuti pelatihan sejenis 

sebelumnya dan melalui pelatihan ini seluruh peserta memiliki peningkatan pengetahuan 

mengenai teknik pembuatan media vertikultur, budidaya tanaman sayuran hingga 

pengemasan sayuran yang bisa menambah nilai jual sayuran tersebut. Selain itu peserta 

juga mendapatkan peningkatan pendapatan dari penjualan sayuran rata-rata sebesar Rp. 

50.000 melalui penjualan sayuran hasil dari kegiatan. Selain peningkatan pendapatan, 

peserta juga mengalami peningkatan pengetahuan dan ketrampilan memasarkan produk 

dan menentukan Harga Pokok Produksi (HPP) sehingga mempu menentukan harga jual 

produk yang dihasilkan. Gambar 4 menunjukkan beberapa kegiatan yang dilakukan 

dalam program yang telah dijalankan. Secara keseluruhan semua peserta menyadari 

pentingnya kemasan pada produk yang dihasilkan, penentuan HPP dari sayuran yang 

dibudidayakan, pengetahuan akan pemasaran produk dan yang paling terpenting peserta 

menyadari bahwa ada teknik vertikultur yang bisa diaplikasikan pada pekarangan rumah 

yang sempit untuk menambah pendapatan peserta tanpa meninggalkan kewajiban 

sebagai ibu rumah tangga. 
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Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah mampu meningkatkan pengetahuan dan 

ketrampilan peserta dalam bercocok tanam menggunakan teknik vertikultur, pengemasan 

hasil panen, serta pemasaran produk baik secara langsung maupun digital. Selain 

memberikan manfaat ekonomi, kegiatan ini juga mendukung keberlanjutan lingkungan 

dengan mengurangi penggunaan lahan, air, dan pestisida. 

 

Saran  

Beberapa saran yang disampaikan berdasarkan hasil pengabdian ini antara lain, yakni; (1) 

Ibu-ibu yang merupakan peserta pada kegiatan ini agar konsisten dalam mempertahankan 

kualitas produk melalui penggunaan kemasan, dan terus melakukan peningkatan pengetahuan 

serta ketrampilan mengenai inovasi pengemasan, (2) Peran serta pihak-pihak yang kompeten 

dalam memberikan pelatihan dan pendampingan mengenai manajemen pemasaran lebih 

lanjut dalam meningkatkan penjualan produk.Selain itu diharapkan perhatian dari 

pemerintahan setempat terutama pihak kelurahan dalam melanjutkan pengawasan program 

yang telah dilakukan sebagai produk unggulan serta melakukan penjajakan terhadap pasar 

potensial dari produk sayuran yang dihasilkan. 
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